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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang 

membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan dengan menciptakan, menawarkan dan menukarkan produk 

yang bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut 

penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen.1 

Uraian di atas bisa dikatakan bahwa manajemen pemasaran juga memiliki 

arti sebagai proses manajemen dalam pengambilan keputusan yang 

berdasarkan atas asas konsep pemasaran dan mencakup proses manajemen 

yaitu analisis, perencanaan,pelaksanaan perencanaan, strategi yang 

digunakan, dan pengendalian.2 Dengan kata lain manajemen pemasaran 

merupakan strategi pemasaran terpadu (marketing mix strategy) yang 

sangat penting bagi setiap perusahaan.  

Oleh sebab itu implementasinya KUA dengan menggunakan 

manajemen infomasi dan telah mengaplikasikan dasar-dasar dari 

manajemen pemasaran untuk menarik minat masyarakat dalam melakukan 

administrasi pernikahan baik berupa pencatatan pernikahan, administrasi 

pembukuan akte nikah, atau pengurusan perceraian dan rujuk. Kegiatan 

manajemen pemasaran tidak lebih adalah untuk memberikan pelayanan 

yang sesuai dengan harapan publik KUA, dan yang telah menjadi hak 

publik untuk menerima pelayanan secara optimal dalam setiap bidangnya. 

Manajemen pelayanan adalah serangkaian aktivitas yang bersifat 

tidak kasat mata yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara 

konsumen dengan karyawan yang disediakan oleh instansi/perusahaan 

                                                                 
1
 Agustina Shinta, 2001, Manajemen Pemasaran, Universitas Brawijaya Press (UB Press), 

Malang,  hal.  2 
2
 Nurochman, 2012, Strategi Digital untuk Meningkatan Pemanfaatan E-Journal Perspektif 

Pustakawan dan Perpustakaan, hal. 5 
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pemberi pelayanan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau 

pelanggan.3 Sedangkan pelayanan publik adalah proses pemenuhan 

keinginan dan kebutuhan masyarakat yang diselenggarakan oleh Negara. 

Kebutuhan yang dimaksud bukan hanya kebutuhan secara individual akan 

tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya diharapkan oleh 

masyarakat.  

Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang memiliki 

keunggulan dalam berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan 

pengawasan dalam organisasi.Sistem informasi berperan untuk 

memudahkan kerja organisasi dalam melakukan distribusi informasi ke 

setiap lini bidang organisasi.4 Penggunaan sistem informasi suatu instansi 

atau organisasi berperan dalam mendukung kegiatan manajemen dalam 

mengambil kebijakan dan membuat keputusan, dikarenakan sistem 

informasi merupakan media yang mempertemukan pihak pemilik 

kepentingan terhadap informasi yang dibutuhkan dan pihak pengelola 

informasi dalam manajemen instansi dan organisasi. 

Proses manajemen dimulai dengan perencanaan, kemudian proses 

pelaksanaan, proses pengendalian dan pengawasan. Pada setiap proses 

diperlukan informasi yang sebagian dihasilkan oleh sistem informasi 

manajemen. Sistem informasi manajemen berperan dalam menjalankan 

fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang dibutuhkan dalam 

hal ini mempengaruhi semua informasi organisasi.5 

Proses manajemen informasi yang berlangsung di KUA tidak lepas 

dari kegiatan manajemen pemasaran. Setiap kegiatannya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik. Penerapan manajemen 

informasi jika ditinjau dari sudut pandang manajemen pemasaran 

                                                                 
3
 Ratminto dan Atik Septi Winarsih, 2005, Manajemen Pelayanan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta 

hal. 2 
4
 Machmud R. 2013, “Hubungan Sistem Informasi Manajemen Dan Pelayanan Dengan Kinerja 

Pegawai Pada Rutan Makassar”, Jurnal Capacity Stie Amkop Makassar, vol. 9, no. 1, hal. 1 
5
 Machmud R. 2013, “Hubungan Sistem Informasi Manajemen Dan Pelayanan Dengan Kinerja 

Pegawai Pada Rutan Makassar”, Jurnal Capacity Stie Amkop Makassar, vol. 9, no. 1, hal. 2 
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merupakan aktivitas yang bertujuan untuk mencapai sasaran organisasi, 

dengan mengantisipasi kebutuhan pelanggan berkaitan dengan pemenuhan 

produk atau jasa. 

KUA dalam mengoptimalkan kinerja melayani masyarakat untuk  

pengurusan pencatatan pernikahan saat ini telah menggunakan sistem 

informasi manajemen dengan berbasis internet. Selain itu KUA yang 

merupakan lembaga pelayanan publik yang dikelolah oleh pemerintah, 

memberikan pelayanan publik yang maksimal berkaitan dengan segala 

pengurusan administrasi pernikahan. Kementrian Agama mengeluarkan 

SIMKAH yang bertujuan untuk memudahkan KUA di seluruh Pelosok 

Indonesia dalam memberikan pelayanan publik sesuai dengan hak yang 

dimiliki oleh masyarakat untuk mendapatkan pelayanan yang mudah, 

efisien dan optimal. 

SIMKAH merupakan salah satu pencatatan pernikahan. Pernikahan 

sangat penting dalam agama Islam. Sedangkan Islam telah menjadikan 

ikatan pernikahan yang sah berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai 

satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang sangat 

asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami. Penghargaan Islam 

terhadap ikatan pernikahan besar sekali, sampai-sampai ikatan ditetapkan 

sebanding dengan separuh agama.  Ada salah satu ayat Al-Quran yang 

menjelaskan tentang perintah menikah sebagai berikut:  

 

Artinya: "Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
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yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berpikir". (Q.S. Ar-Rum, 30:21)6 

Tujuan pernikahan adalah tercapainya pernikahan yang berkah dan 

bernilai ibadah serta benar-benar memberikan ketenangan bagi suami-istri 

bisa terwujud sebagai keluarga yang bahagia dan langgeng. Hal tersebut 

bisa diraih jika pernikahan dibangun atas dasar pemahaman Islam yang 

benar. Menikah seharusnya diniatkan untuk mengikuti sunnah Rasullullah 

saw, melanjutkan keturunan, dan menjaga kehormatan. Menikah 

hendaknya ditujukan sebagai sarana dakwah, meneguhkan iman, dan 

menjaga kehormatan. Pernikahan merupakan sarana dakwah suami 

terhadap istri atau sebaliknya, dakwah terhadap keluarga keduanya, karena 

pernikahan berarti menyatukan hubungan dua keluarga, menjalin 

hubungan persaudaraan (menjaga silahturrahmi) dan kekerabatan pun 

semakin luas. 

Pada dasarnya tujuan dari manajemen dakwah tidak lain adalah 

untuk menuntun dan memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat 

diwujudkan secara profesional dan proporsional. Hal inilah yang coba 

dilakukan oleh KUA melalui program SIMKAH untuk membantu 

masyarakat yang akan melaksanakan pernikahan atau pengurusan 

pernikahan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan unsur dakwah yang 

dilakukan oleh Kementerian Agama, melalui KUA dengan pengoptimalan 

pelayanan melalui SIMKAH. 

SIMKAH pada dasarnya merupakan kegiatan dakwah yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam menunjang institusi pernikahan, dakwah 

yang dilakukan oleh pemerintah melalui SIMKAH tidak lain adalah untuk 

meningkatkan harapan masyarakat dalam melaksanakan rencana 

pernikahan sesuai dengan syariat Islam dan sesuai dengan hukum 

perundang-undang tentang pernikahan. Manajemen dakwah adalah untuk 

meningkatkan kualitas akidah dan kepatuhan masyarakat pada syariat 

Islam. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian 

                                                                 
6
 Al-Qur’an, Ar Ruum: 21 
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rupa, sehingga gerakan dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan 

menyenangkan dalam usaha meningkatkan kualitas akidah dan spiritual.7 

Program SIMKAH adalah salah satu program aplikasi yang dapat 

digunakan dan khusus dibuat untuk mengumpulkan data-data Nikah dari 

seluruh KUA di wilayah Indonesia secara online. Program ini 

menggunakan teknik internet yang dipandang sebagai cara yang lebih 

tepat, cepat dan aman selain teknik backup yang konvensional. 

Penggunaan SIMKAH di lingkungan KUA yang masih belum terbiasa 

dengan pemakaian internet disediakan sebuah sistem yang efektif dalam 

mentransfer data secara manual ke Kantor Kemenag Kabupaten (Kota).. 

Program SIMKAH dirancang agar dapat digunakan dengan mudah untuk 

semua golongan baik sebagai penggunaan pemula bahkan untuk yang 

terbiasa dengan komputer.8 

Pada Tahun 2006, setelah Bimas Islam berpisah dengan Ditjen 

Penyelengaraan Haji dan Umrah, bertekad mewujudkan pelayanan 

administrasi berbasis tekhnologi semakin menguat. Sebelumnya memang 

telah ada program SIMBIHAJ (Sistem Informasi Manajemen Bimas Islam 

dan Haji), SINR (Sistem Informasi Nikah Rujuk) dan SIKUA, setelah itu 

pada tahun 2013 mulai ada program SIMKAH. SIMKAH disini yang 

akhirnya mendapat perhatian serius dari Bimas Islam terutama dalam 

pemoderenan pencatatan nikah yang berbasis IT pada KUA kecamatan 

seluruh Indonesia. SIMKAH adalah suatu program sistem informasi 

manajemen nikah yang tersedia dalam bentuk aplikasi komputer yang 

berbasis windows. SIMKAH berguna untuk mengumpulkan data-data 

nikah dari seluruh kantor urusan agama (KUA) di wilayah Republik 

Indonesia dan dapat diakses secara online.9 

                                                                 
7
 RB. Khatib Pahlawan Kayo, 2007, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvesional Menuju 

Dakwah Profesional, Jakarta, Amzah, Cet.1, hal. 30-31 
8
 Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi jawa Timur, “Sosialisasi SIMKAH KUA se -

Surabaya”, dari http://jatim.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=10390akses (08/03/2017) jam 

09.30 
9
 Aturan Intruksi Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No DJ.II/369 Tahun 2013   

http://jatim.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=10390
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SIMKAH sendiri merupakan inovasi terbaru dari Bimas Islam 

terutama dalam mengoptimalkan kinerja KUA dalam menangani 

pernikahan baik dalam proses adminitrasi maupun pelayanan umum, 

terutama Kemenag Kanwil yang memiliki jangkauan pelayanan yang luas 

seperti di wilayah Jawa Timur, khususnya di Kota Surabaya.10 Kota besar 

seperti Surabaya sangat membutuhkan penggunaan program pelayanan 

yang berbasis sistem informasi, terutama KUA yang hampir setiap hari 

harus melayani berbagai urusan pernikahan, baik urusan pencatatan 

pernikahan, perceraian, pembuatan buku nikah, dan lain sebagainya. 

Proses pelayanan yang panjang harus didukung dengan suatu sistem yang 

mampu memudahkan pengawai KUA dalam memberikan pelayanan 

terkait pernikahan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi masa kini, 

kebutuhan akan teknologi sistem informasi yang baik semakin diminati 

oleh instansi-instansi pemerintah maupun organisasi dalam mendukung 

peningkatan kinerja agar lebih optimal. Salah satu penerapan teknologi 

informasi yang dilakukan oleh instansi dan organisasi adalah penggunaan 

teknologi berbasis internet. Saat ini penggunaan sistem informasi berbasis 

internet telah menyeluruh beberapa instansi pemerintahan yang 

menjalankan fungsi tugasnya dalam melayani masyarakat luas, salah 

satunya adalah kantor urusan agama (KUA). 

Fenomena yang terjadi dalam proses pelayanan di KUA wilayah 

Surabaya salah satunya pernah terjadi di KUA Sawahan, yang sering 

timbul keluhan berkaitan dengan kesalahan human error yang dilakukan 

oleh pegawai KUA, seperti kesalahan dalam penempelan foto calon 

pengantin di buku nikahnya, atau kesalahan pencatatan wali nikah. Hal ini 

terjadi sebelum KUA Sawahan menggunakan sistem informasi manajemen 

Nikah (SIMKAH) dalam proses administrasinya. 

                                                                 
10

 Ditjen Bimas Islam, Menuju KUA Berintegrasi, diakses pada 9 Maret 2017 jam 09.00 dari 

http://bimasislam.kemenag.go.id  
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Lokasi sebagai objek penelitian di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sawahan berdiri pada tanggal 2 Januari 1964 yang pada 

awalnya bertempat di Jl. Bukit Barisan No. 14 Surabaya, yang merupakan 

kelanjutan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Kranggan yang di hapus 

terhitung mulai tanggal 31 Desember 1963 berdasarkan SP Departemen 

Agama Nomor 100 tanggal 28 Nopember 1963.  Kemudian pada tahun 

1977 KUA Kecamatan Sawahan pindah ke Jl. Dukuh Kupang Timur X / 

43-A Surabaya dan perkembangan selanjutnya alamat tersebut berubah 

menjadi Jl. Dukuh Kupang Timur X/8 Surabaya.11 

Walaupun Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sawahan 

berdiri pada tahun 1964, namun Register Nikah (Akta Nikah) yang ada 

dan tersimpan dengan rapi sampai sekarang mulai tahun 1946 yang 

merupakan pelimpahan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Kranggan. 

Dari tahun ketahun sejak berdirinya, KUA Kecamatan Sawahan 

mengalami peningkatan frekuwensi pernikahan seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang sangat pesat walaupun 

hanya terdiri dari enam Kelurahan.12 

Alasan pemilihan KUA kecamatan Sawahan sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan KUA kecamatan Sawahan tergolong paling ramai 

sering melayani urusan pernikahan dibandingkan kantor KUA yang 

lainnya diwilayah Surabaya dan sudah menerapkan SIMKAH pada proses 

adminitrasi pencatatan nikah. Struktur keorganisasian yang ada di kantor 

Sawahan juga sudah cukup terorganisir. 

Merujuk pada hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

analisis ulang berkaitan dengan sistem  informasi manajemen nikah 

dengan mengambil lokasi penelitian di Kantor KUA Sawahan dengan 

judul “Analisis Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) di 

KUA Kecamatan Sawahan Surabaya”.  

                                                                 
11

 KUA Sawahan, Surabaya Jatim, Kondisi Geografis KUA Kecamatan Sawahan, diakses pada 

tanggal 21 Desember 2016, Jam: 06.44 pm dari https://kuasawahan.wordpress.com 
12

 KUA Sawahan, Surabaya Jatim, Kondisi Geografis KUA Kecamatan Sawahan, diakses pada 

tanggal 21 Desember 2016, Jam: 06.44 pm dari https://kuasawahan.wordpress.com 
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B. Rumusan Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimana penerapan sistem informasi manajemen nikah di KUA 

Kecamatan Sawahan Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi manajemen 

nikah di KUA Kecamatan Sawahan Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian berharap dapat menambah wawasan secara teoritis bagi 

pengembangan ilmu serta pengetahuan dan sebagai bahan masukan 

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang yang berkaitan dengan 

teori sistem informasi manajemen nikah 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi dan memberikan rekomendasi berkaitan 

dengan sistem manajemen  organisasi, dan kebijakan-kebijakan yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai pemerintah. 

E. Definisi Konsep 

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam 

judul penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang lebih lanjut. 

Definisi konseptual ialah suatu definisi yang masih berupa konsep dan 

maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa 

dipahami maksudnya.13 Tujuan definisi konseptual yaitu untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan maksud dari judul 

                                                                 
13

Azwar, dalam Siti Munadhiroh, 2012, Korelasi Mengikuti Pengajian Majlis Dzikir Al Khidmah 

Dengan Ukhuwah Islamiyah Jama’ah Di Kec. Weleri, Kab. Kendal , Semarang, Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 

penelitian tersebut dan agar mengetahui makna dari judul tersebut.14 

Adapun definisi konseptual dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) di KUA Kecamatan 

Sawahan Surabaya” adalah sebagai berikut: 

1. Sistem  

Sistem adalah keseluruhan dari bagian-bagian yang terdiri atas 

sejumlah variabel yang dapat berinteraksi. Sistem pada dasarnya 

adalah suatu susunan yang teratur dari kegiatan berhubungan satu 

sama lain dan prosedur-prosedur yang berkaitan melaksanakan dan 

memudahkan pelaksanaan kegiatan utama dari suatu organisasi.15 

2. Informasi  

Informasi adalah data yang telah di olah menjadi suatu bentuk 

yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau 

yang dapat dirasakan dalam keputusan sekarang atau yang akan 

datang.16 

3. Manajemen  

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk 

menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 

menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. 17 

4. Nikah 

Nikah adalah salah satu asas pokok kehidupan dalam 

masyarakat yang sempurna, karena pernikahan merupakan salah satu 

jalan mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan.18 

 

                                                                 
14

 Siti Nur Ainin, 2011, Gadget dan perilaku Santri dalam Kehidupan Berinteraksi (studi Kasus di 

Pondok Pesantren Al-Muhajirin Dusun Panjer Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging 

Kabupaten Mojokerto) , Skripsi Jurusan Sosiologi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

hal. 12 
15

 Moekijat, 1996 Pengantar Sistem Informasi Manajemen, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

hal, 1-8 
16

 Moekijat, 1996 , Pengantar Sistem Informasi Manajemen , hal 1-8  
17

Moekijat, 1996 , Pengantar Sistem Informasi Manajemen , hal 1-8 
18

 Masyhur Amin, 2002, Modul Peningkatan Keterampilan Pegawai Pencatat Nikah, Departemen 

Agama RI, Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Jakarta, hal. 4 
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5. Sistem Informasi Manajemen  

Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang 

diciptakan untuk melaksanakan pengolahan data yang akan 

dimanfaatkan oleh suatu organisasi. Pemanfaatan data dapat berarti 

penunjangan pada tugas rutin, evaluasi terhadap presentasi organisasi 

atau untuk pengambilan keputusan oleh organisasi tersebut. Orang 

mendengar istilah sistem informasi manajemen, biasanya mereka juga 

membayangkan suatu sistem komputer. Terbentuknya sistem 

informasi manajemen adalah supaya organisasi memiliki suatu sistem 

yang dapat diandalkan dalam mengelola data menjadi informasi yang 

bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik 

menyangkut keputusan  rutin maupun keputusan strategis. 19 

6. Sistem Informasi Manajemen Nikah 

SIMKAH adalah suatu program sistem informasi manajemen 

nikah yang tersedia dalam bentuk aplikasi komputer yang berbasis 

windows. SIMKAH berguna untuk mengumpulkan data-data nikah 

dari seluruh kantor urusan agama (KUA) di wilayah Republik 

Indonesia dan dapat diakses secara online).20 

F. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan hasil penelitian yang akan penulis laksanakan terdiri atas 

dua bagian dengan penjelasan sebagai berikut: Bagian awal yang isinya 

meliputi halaman judul, lembar pengesahan, nota pembimbing, motto, 

persembahan, kata pengantar, abstrak, dan daftar isi. Bagian isi yang 

terdiri atas lima bab dengan penjelasan isi sebagai berikut: 

BAB I :  Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari enam item yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.  

                                                                 
19

 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, 1994, Sistem Informasi Manajemen, Gajah 

Mada University Press, Yogyakarta hal. 7-13 
20

 Ditjen Bimas Islam, Menuju KUA Berintegrasi, diakses pada 9 Maret 2017 jam 09.00 dari 

http://bimasislam.kemenag.go.id  
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BAB II :  Kajian Teoritik, pada bab ini terdiri dari dua item yaitu 

penelitian terdahulu yang relevan yaitu beberapa referensi 

yang digunakan untuk menelaah objek kajian, dan kajian 

teori yaitu teori yang digunakan untuk  menganalisis masalah 

penelitian. 

BAB III :  Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari tujuh item yaitu 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik validitas data, dan teknik analisis data. Metode 

penelitian diuraikan untuk memberikan gambaran secara utuh 

mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Sehingga, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah 

dirancang/diformulasikan pada sub bab rumusan masalah. 

BAB IV :  Hasil Penelitian, pada bab ini terdiri tiga item yaitu gambaran 

umum obyek penelitian agar diketahui secara jelas tentang 

KUA kecamatan Sawahan Surabaya. Penyajian data dari 

hasil penelitian yang dilakukan, baik dari hasil dokumentasi, 

observasi, maupun wawancara, tentang Analisis Sistem 

Informasi Manajemen Nikah dan pembahasan hasil penelitian 

(analisis data) tentang Analisis Sistem Informasi Manajemen 

Nikah diKUA kecamatan Sawahan Surabaya  

BAB V :  Penutup, pada bab ini terdiri tiga item yaitu kesimpulan, 

saran dan rekomendasi, dan keterbatasan penelitian. 


